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ABSTRAK 

 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penerapan Sistem E-Filing 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel 

Moderasi. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (Primer) yang dibagikan 

kepada Wajib Pajak dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah terdaftar di 

KPP . Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Kuesioner ini di uji dengan uji validitas dan uji reliabilitas sebelum penelitian. Uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji lineritas. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana dan Moderated Regression Analysis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan Sistem E-Filing 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. (2) Pemahaman Internet 

memperkuat penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

 

Kata Kunci: E-Filing, Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Internet 
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ABSTRACT 

 
This study aims at analyzing the effect of E-Filing System Application on 

Taxpayer Compliance with Understanding the Internet as a Moderation Variable. 

The data of this research were obtained from questionnaires (Primary) which 

were distributed to Taxpayers sing the purposive sampling method. 

The population of this research is individual taxpayers who have registered at 

KPP . The sample used in this study were 100 respondents. This questionnaire is 

examined with validity and reliability prior to the study. The classical assumption 

testing for this study is used by the normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, and linearity test. The hypothesis testing used is simple 

linear regression and Moderated Regression Analysis. The results of this study 

indicating that (1) The application of the E-Filing System has a significant effect 

on taxpayer compliance. (2) Understanding of the Internet has strengthened in the 

application of the E-Filing System to Taxpayer 

Compliance. 

 

 

 
Keywords: E-Filing, Taxpayer Compliance, Understanding the Internet 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



1  

PENDAHULUN 

Latar Belakang Masalah 

 

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar yang diterima sebuah negara. 

Pajak digunakan oleh pemerintah sebagai upaya untuk dapat membantu 

membangun kemandirian negara dan bangsanya dalam memenuhi kebutuhan 

pembangunan yang mana akan bermanfaat bagi kepentingan bersama (Lado & 

Budiantara, 2018). Kontribusi yang diterima dari pajak dapat dirasakan baik 

secara langsung maupun tidak oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktaviani et al., 2018). 

Pemerintah terus berupaya agar dapat meningkatkan jumlah penerimaan 

Negara dalam aspek pajak yaitu melalui inovasi pada bidang administrasi. Aturan 

perundang-undangan mengenai perpajakan diperbaharui menggunakan sistem dari 

administrasi perpajakan agar garis dasar dari perpajakan dapat diperluas dan 

Pemungutan pajak dapat dilakukan dengan maksimal. Kepatuhan wajib pajak 

menjadi penyebab paling penting yang berdampak pada penerimaan pajak. 

Kepatuhan tersebut dapat diwujudkan melalui ketaatan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan dari sisi material maupun formal (Oktaviani et 

al., 2018). 

Cara yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk menambah 

tingkat kepatuhan pada masyarakat untuk melunasi kewajiban pajaknya salah 

satunya adalah dengan menyampaikan surat pemberitahuan melalui media 

elektronik yang memanfaatkan internet (Supra yogo & Hasymi, 2018). Selain itu 
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Direktorat Jenderar Pajak (DJP) juga berupaya untuk menambah tingkat 

kepatuhan bagi wajib pajak dengan cara memudahkan prosedur pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) dari Surat Pemberitahuan Tahunan ataupun Surat 

Pemberitahuan Masa dengan memanfaatkan teknologi (Prasetyo & Idayati 2019). 

Minimnya penggunaan E-Filing oleh wajib pajak menyebabkan Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) menerima pengembalian yang akan ikut rendah (Mahendra 

& Budiartha, 2020). Hal itu dikarenakan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah 

mengeluarkan sejumlah biaya untuk pengembangan sistem E-Filing dengan 

maksud agar dapat memudahkan dalam administrasi perpajakan, akan tetapi 

pencapaian melalui penggunaan E-Filing masih rendah. Menurut Prasetyo & 

Idayati (2019) kurangnya penerapan sistem E-Filing oleh wajib pajak secara 

tidak langsung menunjukkan bahwa inovasi sistem perpajakan yang dibuat 

Direktorat Jenderal Pajak belum efektif. Oleh karena itu pemerintah terutama 

Direktorat Jenderal Pajak (DPJ) perlu melakukan evaluasi kembali terhadap 

kesiapan penerapan sistem E-Filing oleh masyarakat serta upaya perbaikan 

sehingga penerapan E-Filing dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. 

Menurut uraian latar belakan diatas, peneliti terdorong untuk melakukan 

eksplorasi pengujian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing dan 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Persepsi 

Manfaat Penggunaan Internet Sebagai Variabel Pemoderasi’’ 

1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka berikut 

merupakan masalah yang dirumuskan peneliti pada penelitian ini. 
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1. Apakah penerapan sistem E-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak? 

2. Apakah sosialiasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

3. Apakah persepsi manfaat penggunaan internet mampu memoderasi 

hubungan pengaruh penerapan E-Filing terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

4. Apakah persepsi manfaat penggunaan internet mampu memoderasi 

hubungan pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan E-Filing dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan manfaat 

penggunaan internet sebagai variabel moderasi. 

1. Mengetahui pengaruh penerapan sistem E-Filing terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

2. Mengetahui pengaruh sosialiasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

3. Mengetahui peran persepsi manfaat penggunaan internet dalam 

memoderasi hubungan pengaruh penerapan E-Filing terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

4. Mengetahui peran persepsi manfaat penggunaan internet dalam 

memoderasi hubungan pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

 
1) Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris dan serta tambahan pengetahuan mengenai pengaruh penerapan 

sistem E-Filing dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

serta perbedaannya setelah dimoderasi dengan persepsi wajib pajak terkait 

penggunaan internet. 

2) Manfaat Praktis 

 

a. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

ilmu bagi peneliti terkait bidang perpajakan khususnya kepatuhan wajib 

pajak serta memberikan pengalaman dan keterampilan dari proses yang 

dilakukan. 

b. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan referensi yang 

membangun untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi serta 

wawasan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian pada topik atau 

bidang yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

bebas. 
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 
 

Tinjauan Teori 

 
Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 

 

Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori 

pengkondisian operan dari Skinner (1971) yang digagas oleh Bandura 

(1977) yang menjelaskan bahwa seseorang dapat belajar melalui 

pengamatan dan pengamatan langsung Agus (2006). Awal dari teori ini 

adalah adanya kondisi ketika manusia belajar melalui pengamatannya 

terhadap perilaku orang lain. Dalam teori ini dinyatakan bahwa orang 

belajar dari orang lain, melalui observasi, peniruan, dan pemodelan. 

Selanjutnya, Bandura juga menyatakan bahwa proses dalam pembelajar  

 

Technology Acceptance Model (TAM)  

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori 

tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat 

berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 

individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. TAM 

merupakan penyesuaian dari TRA yang diperkenalkan oleh Davis pada 

tahun 1986. Tujuan TAM secara khusus untuk menjelaskan perilaku para 

pengguna komputer (computer usage behavior). Terdapat 5 konstruk dalam 

Technology Acceptance Model (TAM) menurut Davis (198
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Pengembangan Hipotesis 

 
Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sistem E-Filing dibuat dengan harapan dapat memudahkan wajib 

pajak dalam melakukan proses pelaporan SPT. Selain itu penerapan sistem 

E-Filing juga mengurangi antrian KPP, karena wajib pajak tidak perlu lagi 

mendatangi KPP setempat untuk melaporkan SPTnya. Melalui kelebihan 

tersebut diharapkan penerapan sistem E-Filing dapat menumbuhkan 

keinginan wajib pajak untuk menggunakan sistem tersebut yang akan 

berpengaruh pada peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan 

SPTnya. 

H1: Penerapan Sistem E-Filing berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

H2: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

H3: Persepsi manfaat penggunaan internet mampu memoderasi 

pengaruh penerapan E-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak 

H4: Persepsi manfaat penggunaan internet mampu memoderasi 

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
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METODE PENELITIAN 

 

  

Sampel dan Data Penelitian 

 
 Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib pajak yang terdaftar sebagai Wajib 

pajak. 

4.1 Analisis Data 

 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh penerapan sistem E-Filing dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan variabel moderasi 

Persepsi manfaat penggunaan internet. Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

pengolahan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 3 pernyataan untuk 

pengaruh penerapan sistem E-Filing dan sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan variabel moderasi Persepsi manfaat penggunaan 

internet. Angket ini diberikan kepada 100 responden sebagai sampel penelitian 

dengan menggunakan skala Likert berbentuk tabel ceklis. 
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Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh penerapan sistem E-Filing dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan variabel moderasi 

Persepsi manfaat penggunaan internet. Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

pengolahan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 3 pernyataan untuk 

pengaruh penerapan sistem E-Filing dan sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan variabel moderasi Persepsi manfaat penggunaan 

internet. Angket ini diberikan kepada 100 responden sebagai sampel penelitian 

dengan menggunakan skala Likert berbentuk tabel ceklis. 

 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem E-Filling (X1) 100 6 15 10.39 1.763 

Sosialisasi Pajak (X2) 100 11 23 17.30 2.342 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 100 8 23 17.27 2.369 

Manfaat Penggunaan 

Internet (Z) 

100 12 27 21.34 3.009 

Valid N (listwise) 100     

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 24 (2022 

 

 

 

 

4.1.2 Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti   atau mendekati   distribusi   normal.  Cara uji normalitas adalah 

denganmenggunakan uji statistik (uji kolmogrov smirnov), analisis grafik dan 

histogram.Uji   kolmogrov smirnov memiliki kriteria  jika nilai sig. Atau 

probabilitas > 0,05,maka data distribusi normal, dan jika nilai sig. Atau 

probabilitas < 0,05,maka data distribusi tidak normal. Berikut merupakan hasil d
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Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 

 

4.1.3 Uji Multikolinearitas 

 
Uji multikolinearitas bertujuan utuk menguji korelasi antara variabel 

independen yaitu sistem E-Filling, sosialisasi pajak, kepatuhanwajib pajak dan 

manfaat penggunaan internet. Jika terjadi korelasi maka ada gejala 

multikolinearitas. Modelregresiyang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independennya. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Model  B Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.594   

Sistem E-Filling (X1) .124 .992 1.008 

Sosialisasi Pajak (X2) -.094 .990 1.010 

Manfaat Penggunaan 

Internet (Z) 

.001 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 

N 100 

Normal Parameters
a,b

  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 2.34759407 

Most Extreme Differences  Absolute  .068  

  Positive  .036  

 Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variance dari residual suatu pengamatan yang lainnya dalam model 

regresi. Uji heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Rank 

Spearman dengan ketentuan pengambilan nilai signifikansi atau sig. (2- 

tailed) > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas dan apabila nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) < 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah heterokedastisitas.Berikut 

adalah hasil uji heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.214 1.750  3.551 .001 

Sistem E-Filling (X1) -.162 .081 -.192 -1.988 .046 

Sosialisasi Pajak (X2) -.001 .061 -.002 -.020 .037 

Manfaat Penggunaan 

Internet (Z) 

-.127 .048 -.256 -2.648 .050 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 
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Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prediksi besarnya 

kontribusi pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien 

determinisai dilihat dari nilai R square pada output Model Summary di hasil 

pengolahan data menggunakan software SPSS 24 sebagai berikut. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .331
a
 .825 .820 1.42304 

b. Predictors: (Constant), Manfaat Penggunaan Internet (Z), Sistem E- 

Filling (X1), Sosialisasi Pajak (X2) 

c. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 

 

 

Uji Moderated Regression Analysis 

 
Teknik uji interaksi atau yang sering disebut dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis (MRA)  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .331
a
 .825 .820 1.42304 

d. Predictors: (Constant), Manfaat Penggunaan Internet (Z), Sistem E- 

Filling (X1), Sosialisasi Pajak (X2) 

e. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 
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Uji Moderated Regression Analysis 

 
Teknik uji interaksi atau yang sering disebut dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis (MRA) 

merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan variabel 

moderating. Berikut hasil dari pengujian : 

Tabel 4.12 

Hasil Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.711 19.034  1.456 .149 

Sistem E-Filling (X1) .374 1.153 .278 .324 .046 

Sosialisasi Pajak (X2) -.814 .844 -.805 -.965 .037 

Manfaat Penggunaan 

Internet (Z) 

-.477 .901 -.606 -.529 .050 

Sistem E-Filling-Manfaat 

Penggunaan Internet 

-.011 .054 -.236 -.203 .840 

Sosialisasi Pajak-Manfaat 

Penggunaan Internet 

.034 .039 .993 .856 .044 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.101 3 3.367 6.592 .000
b
 

Residual 545.609 96 5.683   

Total 555.710 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

b. Predictors: (Constant), Manfaat Penggunaan Internet (Z), Sistem E-Filling (X1), Sosialisasi 

Pajak (X2) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 

 
Uji Parsial (T) 

 
Untuk mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruhterhadap 

variabel dependen, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t. Jika sig 

lebih kecil dari tarif 5%, maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan. 

Jika lebih besar, variabel bebas tidak memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap 

variabel terikatnya. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
 

Model 

 
 

B 

Std. 

Error 

 
 

Beta 

1 (Constant) 6.214 1.750  3.551 .001 

 Sistem E-Filling -.162 .081 -.192 - .046 
 (X1)    1.988  

 Sosialisasi Pajak -.001 .061 -.002 -.020 .037 
 (X2)      

 Manfaat -.127 .048 -.256 - .050 

 Penggunaan    2.648  
 Internet (Z)      

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 24 (2022) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan analisis data peneliti, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara penerapan sistem e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Terdapat pengaruh signifikan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 
3. Pemahaman internet memperkuat pengaruh penerapan sistem e-filing dan 

sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemahaman internet merupakan 

moderasi semu yang dapat memperkuat pengaruh penerapan sistem e-filing dan 

sosialisasi terhadap kepatuhan wajib pajak dan selain itu pemahaman internet dapat 

menjadi variabel independen. 

SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian ini,maka dapat diberikan sara-saran sebgai berikut:. 

a) Bagi instansi agar lebih mengoptimalkan aplikasi E-filing bagi wajib pajak 

dan tidak lupa memberikan sosialisasi perpajakan agar dapat menambah 

pengetahuan para wajib pajak jika ada wajib pajak yang tidak mengetahui tata 

cara perpajakan sehingga wajib pajak dapat lebih patuh dalam membayar dan 

melaporkan kewajiban perpajakannya. 

b) Bagi peneliti lain, semoga penelitian ini bisa menjadi referensi baru untuk 

penelitian yang memliki keterkaitan judul yang sama kedepannya 
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